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 Artikel ini bertolak dari adanya gejala penurunan moralitas 
manusia dalam dunia pendidikan Islam pada abad ke-21, yang 
memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter 
peserta didik. Salah satu fenomena yang teramati adalah 
penurunan moral baik dari siswa maupun guru, seperti kasus 
penyalahgunaan narkoba, perkelahian antar siswa, dan intimidasi 
verbal dan nonverbal. Selain itu, banyak guru yang melakukan 
pelanggaran etik, seperti kekerasan terhadap siswa, 
ketidakhadiran, dan sikap kasar terhadap siswa. Kondisi ini 
mencerminkan kekurangan perilaku etis di lingkungan pendidikan. 
Kajian penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konsep 
pendidikan etika perspektif Immanuel Kant dan relevansinya 
dalam pendidikan Islam abad ke-21. Data diperoleh dari hasil 
telaah terhadap beberapa buku, jurnal ilmiah yang terindeks Sinta, 
serta artikel lain yang relevan dengan kajian penelitian. Penelitian 
kualitatif ini metode studi kepustakaan dengan teknik analisis 
konten. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) menurut 
Immanuel Kant aspek utama pendidikan adalah etika, yang 
mengandung tiga prinsip etika deontologis, yaitu: nilai moral 
sebagai kewajiban fundamental, universalitas etika, dan 
pertimbangan moral sebelum melakukan segala sesuatu, (2) 
konsep pendidikan etika Immanuel Kant memiliki relevansi 
dengan pendidikan Islam di abad ke-21 tidak hanya berfokus 
pada pengajaran ilmu pengetahuan, keterampilan, maupun 
teknologi, tetapi juga membentuk anak didik menjadi pribadi yang 
berilmu, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab. 
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Abstract. This article begins with the observation of a decline in human morality within the world of 

Islamic education in the 21st century, which significantly impacts the character formation of students. 
One observed phenomenon is the decrease in morality among both students and teachers, such as 
cases of drug abuse, student fights, and verbal and nonverbal intimidation. Additionally, many 
teachers exhibit ethical violations, including violence towards students, absenteeism, and harsh 
treatment. These conditions reflect a lack of ethical behavior within the educational environment. The 
research aims to explore the concept of ethical education from Immanuel Kant's perspective and its 
relevance in 21st-century Islamic education. Data were gathered through an examination of several 
books, Sinta-indexed scholarly journals, and other relevant articles. This qualitative study utilized a 
literature review method with content analysis techniques. The findings concluded that: (1) according 
to Immanuel Kant, the primary aspect of education is ethics, which encompasses three deontological 
ethical principles: moral value as a fundamental obligation, the universality of ethics, and moral 
consideration before taking any action; (2) Immanuel Kant's concept of ethical education is relevant to 
21st-century Islamic education, which not only focuses on teaching knowledge, skills, and technology 
but also aims to shape students into knowledgeable, morally upright individuals, and responsible. 
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Latar Belakang 

 Laju pendidikan abad ke-21 mengalami peningkatan yang signifikan dengan ditandai 

pesatnya teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini harus menjadi perhatian khusus bagi 

pengelola pendidikan, mengingat pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap kemajuan 

dan perkembangan suatu negara. Hal demikian senada dengan Nelson Mandela dalam 

Trushna Shah & Ramavataram yang menyatakan bahwa pendidikan menjadi senjata paling 

ampuh yang dapat digunakan untuk mengubah kehidupan manusia dan peradaban dunia 

(Shah & Ramavataram, 2022). 

 Salah satu hal yang tidak bisa dipisahkan dan saling berkelindan dalam dunia 

pendidikan adalah pendidikan etika peserta didik agar menjadi insan yang beradab.  Etika 

mempunyai peran penting dalam seluruh aktivitas pendidikan, mulai dari penyusunan 

konsep hingga pelaksanaan kegiatan operasioanal (Perdana, 2018). Mursal Aziz 

berpendapat bahwa pendidikan harus menyertakan etika dalam setiap prosesnya dengan 

berpedoman kepada kode etik yang ada dalam pendidikan (Aziz, 2018). Hal ini sebagaimana 

terdapat pada UU SISDIKNAS nomor 20 Tahun 2003, yang menyatakan bahwa pendidikan 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

(Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). 

 Namun, realita di kehidupan masyarakat Indonesia menunjukkan adanya 

ketidakteraturan (chaos) dalam hal pendidikan etika. Pendidikan belum sepenuhnya berhasil 

membentuk manusia-manusia yang bermoral dan beretika. Betapa banyak kasus-kasus 

perundungan (bullying), tawuran antar pelajar, geng motor, minuman keras, dan bahkan 

Narkotika yang melibatkan para pemuda yang notabenya kalangan pelajar atau terdidik 
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(Malaifani, 2023). Krisis moral dan etika yang menjangkiti kalangan pelajar semakin merebak 

sebagai akibat adanya arus globalisasi. Arus globalisasi berhasil menjadikan derasnya 

informasi dan terbukanya ruang komunikasi dengan cepat tanpa batas, bercampurnya nilai-

nilai dan budaya yang masuk mempengaruhi karakter anak dan menyebabkan 

ketidakberaturan etika   (Qolbi, Ahsana Zaida; Parinduri, 2023). Fenomena ini menunjukkan 

bahwa di abad ke-21, dunia pendidikan masih mengalami pelbagai problematika yang 

memerlukan penanganan serius, terutama mengenai pendidikan etika. 

 Pengarusutamaan etika dalam pendidikan memiliki beberapa pentingnya yang memiliki 

pengaruh sangat signifikan bagi keberlanjutan dunia pendidikan di era modern. Dalam 

pembentukan karakter individu, etika memainkan peran krusial dalam perkembangan moral 

anak didik (Tas’adi, 2016). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam kurikulum 

pendidikan, siswa diajarkan untuk mengembangkan nilai-nilai kejujuran, bertanggung jawab, 

toleran, dan sikap positif lain (Salim et al., 2022). Etika membantu siswa memahami arti 

pentingnya menjadi seseorang yang bertanggung jawab dalam kehidupannya. Melalui 

pendidikan etika, siswa dilatih untuk memahami implikasi etis dari keputusan dan tindakan 

mereka, sehingga mereka dapat menjadi pemimpin yang berintegritas dan peduli terhadap 

sesama (Rifa’i, 2019).  

Dalam konteks pendidikan Islam, Salminawati mengungkapkan bahwa etika menjadi 

sesuatu hal yang substansial, sebab seluruh proses pendidikan Islam bermuara pada 

pembentukan etika generasi muslim. Pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan 

pendidikan etika yang berlandaskan spirit ajaran Islam (Salminawati, 2015). Kehadiran 

pendidikan Islam diharapkan memberikan solusi terkait krisis etika yang terjadi di dunia 

pendidikan pada abad ke-21. Roy Bagaskara menyatakan bahwa dalam proses pendidikan 

etika, seluruh elemen pendidikan harus saling terintegrasi dalam sebuah ekosistem yang 

teratur untuk membentuk generasi yang berilmu dan beretika (Bagaskara, 2019). Ini 

menunjukkan peran vital pendidikan Islam dalam mengajarkan etika kepada generasi 

muslim, sehingga diperlukan konsep pendidikan yang mengintegrasikan antara agama, 

knowledge, dan attitude yang relevan dengan perkembangan peradaban modern. 

Salah satu tokoh filsuf dan intelektual utama Abad Pencerahan asal Jerman yang 

membahas mengenai filsafat etika adalah Immanuel Kant (Gusmian, 2014). Pemikiran etika 

Kant memiliki pembahasan yang mendalam dan berhasil memberikan pengaruh kuat bagi 

dunia filsafat, pendidikan, sosial, dan bidang kehidupan manusia lain. Pendidikan etika 

menjadi aspek utama dalam mencapai keberhasilan tujuan pendidikan di tengah masyarakat 

modern (Bhattacharyya, 2021). Pemikiran filsafat etika Immanuel Kant dikenal dengan istilah 

Kantian Ethics, memandang etika sebagai sesuatu yang mutlak adanya, menggabungkan, 
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dan memperkuat setiap tindakan (partikular) dengan universalitas (umum) manusia (Martin 

et al., 2021).  

Muthmainah dalam studinya mengenai epistemologi Immanuel Kant, menyatakan 

bahwa ilmu pengetahuan bukanlah tentang sesuatu yang bersifat saintifik, tetapi etika dan 

estetika juga akan dapat mengantarkan manusia pada pengetahuan. Manusia dapat 

mencapai pengetahuan dengan nilai-nilai etika dan estetika yang mana merupakan satu 

kesatuan (Muthmainnah, 2018). Ini juga selaras dengan studi Yunus Baryak yang 

menyatakan bahwa filsafat pendidikan Immanuel Kant memandang bahwa manusia adalah 

makhluk yang bermoral, sehingga pendidikan tidak boleh mengabaikan aspek-aspek moral 

(Bayrak, 2015). Selanjutnya, Murtadlo dan Khobir menyatakan bahwa pemikiran filsafat 

pendidikan Kant memiliki relevansi yang penting bagi pendidikan modern karena 

menawarkan pandangan yang mendalam tentang tujuan pendidikan, kebebasan individu, 

dan pengembangan moral individu (Murtadlo & Khobir, 2023). 

Beberapa studi yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya telah banyak menguraikan 

tentang pemikiran filsafat Immanuel Kant dan pentingnya filsafat pendidikan kantianisme 

bagi pengembangan dunia pendidikan modern. Namun, belum ada studi yang secara 

spesifik membahas mengenai pemikiran pendidikan etika Kant dan relevansinya dengan 

pendidikan Islam di abad ke-21. Bertolak dari latar belakang diatas, studi ini berusaha 

menganalisis dan mengungkap lebih luas mengenai konsep pendidikan etika dalam 

pemikiran filsafat Immanuel Kant dan relevansinya dengan pendidikan Islam di abad ke-21 

secara komperehensif. 

 

Metode  

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research). Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti melalui penela’ahan literatur 

terhadap beberapa buku, jurnal ilmiah yang terindeksasi Sinta yang terbit dalam kurun waktu 

sepuluh tahun terakhir (antara tahun 2014-2024), website, dokumen dan artikel lain yang 

memiliki keterkaitan dengan kajian pembahasan tentang pendidikan etika dalam pemikiran 

Immanuel Kant dan pendidikan Islam abad ke-21. Untuk mendapatkan hasil yang kredibel, 

maka hal yang dilakukan peneliti adalah melakukan tinjauan kualitatif secara sistematis 

dengan dokumentasi melalui pencarian yang komprehensif dan prosedur yang transparan 

(Varheim et al., 2019). Peneliti melakukan proses analisis data yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan verifikasi 

data untuk mendapatkan kesimpulan hasil penelitian yang komperehensif tentang 

pendidikan etika perspektif Immanuel Kant dan relevansinya dengan pendidikan Islam di 

abad ke-21. 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Pendidikan Etika Perspektif Immanuel Kant 

 Dalam diskursus mengenai etika, Immanuel Kant menjadi tokoh penting yang 

mengupas tentang filsafat etika dalam kehidupan manusia  (Saputra et al., 2023). Kant 

berpandangan bahwa etika bersifat murni dan tidak terikat akal rasional (Abdullah, 2002). 

Kant juga menyatakan  bahwa manusia tidak akan sampai pada etika yang sesungguhnya, 

jika manusia masih menggunakan nalarnya dalam merumuskan etika. Etika tidak bersifat 

rasional, karena apabila etika masuk ke ranah rasional maka etika akan terjerumus dalam 

perhitungan antara untung dan rugi. Ini berarti perilaku etis yang dimiliki seseorang masih 

belum optimal (Achmad, 2022). 

Pemikiran Immanuel Kant tentang etika terkenal dengan istilah etika deontologis. 

Etika deontologi adalah sebuah teori dalam filsafat moral yang menekankan bahwa suatu 

tindakan dianggap benar jika tindakan tersebut sesuai dengan kewajiban yang relevan. 

Istilah “deontologi” berasal dari bahasa Yunani, di mana “deon” yang berarti kewajiban yang 

mengikat dan “logos” yang merujuk pada makna pengetahuan. Dengan kata lain, dalam 

etika deontologi, kebenaran atau kebaikan suatu tindakan manusia ditentukan oleh 

kewajiban moral yang bersifat intrinsik, bukan oleh hasil atau konsekuensi dari tindakan 

tersebut. Prinsip-prinsip kewajiban ini menjadi panduan utama bagi individu untuk 

menentukan apa yang harus mereka lakukan dalam suatu situasi moral (Bayrak, 2015). 

Menurut Kant, seseorang harus bertindak berdasarkan kewajibannya (deon) jika ingin 

bertindak secara moral yang benar. Kant memandang bahwa dalam setiap tindakan pasti 

terdapat konsekuensinya. Namun menurutnya, konsekuensi tersebut tidak boleh menjadi 

faktor pertimbangan. Kant memandang bahwa kebaikan suatu tindakan bukan dinilai dari 

hasil akhirnya, melainkan karena tindakan tersebut merupakan kewajiban yang harus 

dilakukan (Viktorahadi, 2022). Oleh karena itu, manusia perlu dididik untuk selalu 

menghargai dan menghormati sesama agar juga diperlakukan dengan hormat oleh orang 

lain. Kant meyakini bahwa setiap individu memiliki hak yang sama untuk diperlakukan secara 

adil dan juga berkewajiban untuk memperlakukan orang lain dengan adil pula. 

 Di dalam teori etika Kant terdapat teori deontologi, dimana teori ini menjelaskan 

bahwa semua perbuatan baik jika dilakukan atas dasar keharusan kategoris (perintah tanpa 

syarat) (Hamzah & Maharani, 2021). Teori ini muncul karena Kant memberikan pernyataan 

bahwa satu-satunya hal baik yang tak terbatas dan tanpa pengecualiaan merupakan bentuk 

kehendak baik Seseorang yang dalam dirinya baik itu bukan berarti orangnya baik, 

melainkan adanya kehendak baik. Manifestasi kehendak baik yang dimiliki seseorang timbul 
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karena setiap tindakan yang dilakukan berdasarkan kewajiban yang merupakan bentuk dari 

hukum batin yang taat (Yulanda, 2023). 

 Etika deontologis menitikberatkan pada motivasi, niat baik, dan watak perilaku yang 

kuat, dan syarat untuk bertindak secara moral adalah niat baik. Tindakan baik bukan hanya 

berasal dari tuntunan kewajiban, akan tetapi harus ada kesadaran melakukan kewajiban 

(Gufron, 2016). Dalam perspektif etika deontologis, kewajiban merupakan penekanan 

terhadap tindakan demi menghormati hukum yang telah dibuat. Kewajiban etis tidak 

memandang ras, agama dan budaya, dan perasaan senang atau tidak, karena semua orang 

mutlak harus taat pada kewajiban yang melekat pada dirinya. Ketaatan ini timbul karena 

adanya sikap batin yang terwujud dari kehendak baik dalam diri sendiri (‘Aabidah Ummu 

‘Aziizah, 2022). 

 Ada beberapa prinsip dalam etika deontologi yang harus dipenuhi: Pertama, jika 

tindakan dilakukan berdasarkan kewajiban maka tindakan tersebut akan memiliki nilai moral; 

Kedua, nilai moral, di mana hal ini merupakan kehendak baik yang tidak bergantung pada 

tujuan, meskipun tindakan ini tidak sampai tujuan, tindakan ini sudah termasuk perbuatan 

baik; Ketiga, sebagai konsekuensi dari prinsip tersebut. kewajiban merupakan keharusan 

yang dilakukan (Tseng & Wang, 2021). Kemudian Kant juga berasumsi bahwa ada tiga 

prinsip seseorang melaksanakan kewajibannya: Pertama, ada keuntungan di balik 

seseorang mengerjakan kewajiban; Kedua, dia melakukan kewajiban karena ada dorongan 

di hatinya, seperti iba, kasih sayang dan sebagainya; dan ketiga, karena dia hanya ingin 

memenuhi kewajibannya (Jannah et al., 2022). 

Immanuel Kant berpendapat bahwa pendidikan etika penting bagi manusia agar 

mereka dapat menjadi individu yang baik dan memberi manfaat bagi orang lain. Ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa manusia selalu berjuang untuk mengatasi dorongan atau 

rintangan yang timbul dari keinginan alamiahnya. Dengan mengatasi dorongan alamiah ini, 

manusia dapat menjadi makhluk yang memiliki moralitas (Murtadlo & Khobir, 2023).  Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa menurut Kant, aspek utama dari pendidikan adalah etika 

untuk membentuk disiplin batin individu sehingga mampu menjadi manusia bermoral. Kant 

juga menekankan bahwa ada hubungan erat antara etika dan pendidikan. Etika dianggap 

sebagai bagian integral dalam sistem pendidikan untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

B. Karakteristik Pendidikan Islam Abad 21 

 Pendidikan Islam adalah suatu proses pembelajaran yang didasarkan pada ajaran 

dan prinsip-prinsip agama Islam (Biyanto, 2023). Tujuan utama pendidikan Islam adalah 

membentuk individu yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta memiliki 

pengetahuan yang luas tentang ajaran Islam dan kemampuan untuk mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam mencakup berbagai aspek, termasuk 
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akademik, moral, spiritual, dan sosial (Hakim et al., 2023). Pendidikan Islam tidak hanya 

berfokus pada aspek akademik, tetapi juga membentuk individu secara holistik mencakup 

potensi intelektual, moral, spiritual, dan sosial, sehingga mampu menjadi insan paripurna 

dan menjalankan tugasnya sebagai khalifah fil ardlh untuk memakmurkan peradaban dunia 

(Asiyah & Jazuli, 2022). 

Diantara karakteristik pendidikan abad 21 adalah penerapan teknologi dalam 

pembelajaran, terbukanya ruang komunikasi secara global, mudahnya akses informasi 

pengetahuan, digitalisasi menjangkau pekerjaan manusia pada pelbagai bidang (Dedy et al., 

2021). Heny dkk., mengungkapkan bahwa pendidikan Islam abad ke-21 menekankan pada 

pengembangan kompetensi umum yang diperlukan oleh siswa, seperti kreativitas, pemikiran 

kritis, kerjasama, kemampuan komunikasi, dan kreativitas (Kusumawati et al., 2023). Selain 

itu, pendekatan yang diterapkan Pendidikan Islam di abad 21 adalah pendekatan yang tidak 

hanya disipliner, tetapi juga multidisipliner dan interdisipliner, sehingga mampu 

mempersiapkan siswa yang berwawasan dan memiliki kompetensi global di era modern 

(Chadidjah, 2020). Sedangkan Muthrofin menyatakan pendidikan Islam pada abad 21 

memiliki karakteristik terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, seni, dan 

teknologi, serta beroientasi mencetak generasi muslim yang mampu bersaing secara global 

dengan tetap memegang teguh nilai-nilai akhlak mulia (Muthrofin & Madekhan, 2023).  

Dengan demikian, pendidikan Islam di abad ke 21 memiliki karakteristik memegang 

teguh ajaran Islam yang inklusif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

budaya, dan menekankan kompetensi berpikir kritis, serta tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 

akhlak mulia. Selain itu, menerapkan model pembelajaran yang kolaboratif dan kontekstual 

dengan pendekatan pembelajaran yang multidispliner dan interdisipliner, untuk mencetak 

generasi muslim yang memiliki wawasan yang luas, keterampilan yang profesional, mampu 

berkontribusi dan bersaing secara global, serta berakhlak mulia.  

C. Relevansi Pemikiran Etika Immanuel Kant dengan Pendidikan Islam di Abad-21 

Filsafat etika Immanuel Kant (Ethics Kantian) memiliki konsep deontologi, yang 

memandang suatu tindakan berdasarkan hukum moral dan kewajiban atas dasar dari 

pemikiran akal murni (Weruin, 2019). Deontologi Imanuel Kant menyatakan bahwa moralitas 

suatu tindakan tidak ditentukan oleh konsekuensinya, melainkan oleh sifat dari hasil yang 

dicapai. Kewajiban dalam etika Kant terkait erat dengan kehendak baik. Kehendak baik 

didefinisikan sebagai motif atau niat untuk melakukan perbuatan baik (Kant, 2005). Dengan 

kata lain, selama seseorang bertindak dengan niat dan kehendak yang baik, maka tindakan 

tersebut dianggap baik secara moral. Menurut Kant, kehendak baik dapat diidentifikasi 

melalui maksim-maksim, yaitu pertimbangan atau prinsip yang mendasari tindakan 
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seseorang. Maksim yang baik adalah maksim yang dapat dijadikan aturan umum bagi 

semua orang (Kant, 2005; Syafirna, 2023). 

Buah dari Ethics Kantian adalah kebahagiaan yang dialami oleh manusia, sehingga 

ada faktor gagasan secara transenden setelah tindakan itu dilakukan (Kant, 2005). Tujuan 

dari semua proses pendidikan itu adalah Tuhan, karena Tuhan merupakan sumber dasar 

moralitas. Akal akan mengenal kewajiban berangkat dari nilai-nilai yang ada. Dan pada 

akhirnya konsep dari etika Immanuel Kant ini mengantarkan jari diri manusia menjadi pribadi 

yang memiliki moral yang baik, mempunyai kebebasan dan bahagia secara transedental 

(Pujianti, 2022). Jadi, sistem Ethics Kantian mengacu pada kewajiban yang mempunyai 

kebebasan kehendak yang dapat memberikan sumbangsih dan gambaran untuk 

mengembangkan etika manusia.  

Pendidikan etika dalam pemikiran Immanuel Kant menempatkan prinsip-prinsip etika 

haruslah dianggap sebagai hal yang mutlak, bersifat bawaan dan intrinsik, bukan hasil dari 

pengalaman eksperimental. Konsep etika Kant menggambarkan bahwa tugas dan tanggung 

jawab adalah elemen penting yang harus diperhatikan manusia (Muthmainnah, 2018). Kant 

meyakini bahwa pendidikan etika merupakan langkah awal yang penting dalam 

menghasilkan keberhasilan dalam mendidik anak-anak, memungkinkan mereka belajar dan 

mempertimbangkan segala sesuatu dengan cara yang positif (Durasa, 2023). Konsep 

pendidikan etika ini menjadikan peserta didik yang bertanggung jawab dalam menjalankan 

kebaikan dan menjauhi keburukan, sehingga membentuk kepribadian atau akhlak mereka.  

Siswa akan mampu mengevaluasi perilaku mereka sendiri dengan kritis dan menghindari 

melakukan kesalahan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. 

Pendidikan Islam memiliki orientasi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

pembentukan kepribadian umat Islam menjadi pribadi yang beretika (berakhlak). Perlu 

diketahui bahwa arti etika menurut pendidikan Islam tidak sama dengan apa yang diartikan 

oleh para ilmuwan Barat. Jika etika Barat mempunyai karakteristik antroposentrik 

(lingkupnya sekitar manusia), maka etika dalam pendidikan Islam mempunyai karakteristik 

teosentrik (lingkupnya dengan Tuhan). Etika dalam Islam merupakan suatu perbuatan yang 

selalu dihubungkan dengan amal saleh atau dosa yang dikaitkan dengan pahala atau siksa, 

dan pada akhirnya dihubungkan dengan surga atau neraka (Pujianti, 2022). 

Dalam pendidikan Islam etika biasa disebut dengan akhlak, yang isinya tentang 

perintah kepada manusia supaya agar berbuat baik dan luhur dalam berperilaku. Terdapat 

perbedaan dan persamaan antara etika Immanuel Kant dan etika dalam pendidikan Islam. 

Persamaannya yaitu keduanya berbicara tentang baik buruk suatu perilaku, sedangkan 

perbedaannya yakni etika pendidikan Islam lebih mengacu pada kelakuan dan akal budi 

yang mengacu pada Al-Quran dan Hadis. Sedangkan etika Immanuel Kant hanya sebagai 
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landasan teori pemikiran filosofi. Menilik penjelasan di atas, setidaknya ada beberapa hal 

yang sesuai dengan pendidikan Islam yang dapat diambil dari etika Immanuel Kant (Effendi, 

2020).  

Pemikiran Immanuel Kant tentang etika memberikan pemahaman bahwa pendidikan 

harus menaruh fokus utama pada nilai-nilai moral dalam membentuk karakter individu dan 

menjadikannya sebagai langkah awal yang melandasi keseluruhan proses pendidikan 

(Kornilaev, 2023). Pandangan ini sejalan dengan nilai-nilai dalam pendidikan Islam, dimana 

pembentukan akhlak mulia merupakan tujuan utama pendidikan. Berikut beberapa hal 

mengenai konsep pendidikan etika Immanuel Kant yang relevan dengan pendidikan Islam di 

abad ke-21, yakni sebagai berikut: 

1. Moral Menjadi Kewajiban Dasar  

Prinsip etika Immanuel Kant mutlak menjadi kewajiban bagi manusia untuk 

berbuat baik berdasarkan rasionalitas (Jannah et al., 2022). Sedangkan etika dalam 

pendidikan Islam yakni kewajiban berdasarkan yang bersumber dari Al-Quran dan 

Hadis. Hal ini bisa menjadi kesatuan yang dapat diartikan bahwa perilaku yang baik 

berlaku bagi semua manusia tanpa memandang perbedaan ras, suku, maupun budaya 

atau kepentingan pribadi (Wijaya, 2018). Dalam konteks pendidikan Islam abad 21, hal 

ini bisa menjadi acuan untuk mendidik siswa agar selalu menerapkan prinsip-prinsip 

etika dalam Islam seperti, sopan santun, jujur, toleran, peduli terhadap sesama dan 

hormat kepada guru dan orang tua. Dalam upaya pengintegrasian pemikiran Kant dalam 

pendidikan Islam, pendidikan etika dapat dilaksanakan secara lahir dan batin.  

Prinsip etika bersifat mutlak universal, yang bermakna keharusan tidak 

bergantung pada keadaan atau kondisi tertentu. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang 

menegaskan adanya prinsip-prinsip akhlak mulia seperti perbuatan jujur, adil, toleransi 

harus dilakukan secara universal kepada semua makhluk (Rahmatan Lil Alamin) dalam 

kehidupan sehari-hari di masyarakat (Muthrofin & Madekhan, 2023). Dengan demikian, 

etika Immanuel Kant dapat dipandang sebagai sesuatu pijakan dasar yang mampu 

menuntun moralitas peserta didik dengan pendekatan rasionalitas. Pijakan tersebut 

dapat digunakan untuk menghantarkan peserta didik dalam kesadaran atas perintah-

perintah moralitas atau akhlak yang berbasis Al-Qur’an dan Hadis. Dengan kesadaran 

yang kokoh inilah siswa dan warga sekolah mampu mengejawantahkan nilai-nilai Islam 

Rahmatan Lil Alamin. 

2. Universalitas Etika  

Pemikiran Immanuel Kant dan Islam memiliki benang merah dalam memandang 

tanggung jawab dan kebebasan individu. Keduanya menekankan bahwa setiap individu 

bertanggung jawab atas pilihan dan tindakannya, namun kebebasan ini dibatasi oleh 
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norma moral (Irvan, 2020). Dalam Islam, tanggung jawab ini dipertanggungjawabkan di 

hadapan Allah, sedangkan bagi Kant, tanggung jawab ini didasari oleh prinsip-prinsip 

moral yang universal. Prinsip-prinsip ini, seperti kasih sayang, toleransi, dan keadilan, 

dapat menjadi pedoman bagi semua orang dalam berperilaku dan hidup bermasyarakat.  

Selain itu, prinsip etika universal Kant relevan dengan pendekatan pendidikan 

Islam abad 21 yang bersifat inklusif dan adaptif terhadap perkembangan peradaban ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan di kehidupan manusia. Dengan keterbukaan 

inilah peserta didik mampu memiliki kesempatan untuk berbaur dengan siapapun yang 

berbeda serta mampu bercengkerama lebih leluasa dengan perbedaan perspektif dan 

latar belakang seseorang, sehingga mampu menghantarkan kedewasaan intelektualitas 

dan moralitas peserta didik. 

3. Berpikir Sebelum Bertindak 

Prinsip berpikir Immanuel Kant menekankan pentingnya pemikiran yang kritis 

atas setiap perilaku manusia dalam proses pendidikan etika. Prinsip ini sebagaimana 

prinsip evaluasi diri atau muhasabah al-nafs dalam proses pendidikan Islam (Musfichin, 

2023). Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk melakukan 

introspeksi diri, mengevaluasi tindakan mereka, dan berupaya untuk terus meningkatkan 

kualitas ilmu pengetahuan, kompetensi, moral dan spiritual mereka (Kahfi, 2022). 

Penekanan untuk berpikir dahulu sebelum bertindak adalah prinsip yang 

ditekankan oleh Kant yang juga dapat menginspirasi pendidikan Islam abad 21, dimana 

prinsip ini mengajak siswa agar selalu berpikir sebelum melakukan sesuatu. Prinsip ini 

mengarah pada pentingnya memahami ajaran Islam melalui proses pemikiran yang 

mendalam berdasarkan sumber ajaran Islam yang sahih, serta dapat memungkinkan 

siswa menjalani kehidupan yang lebih bermakna dalam sehari-hari. Prinsip berpikir 

sebelum bertindak ini dapat dipahami sebagai dasar bagi peserta didik agar tidak mudah 

menelan mentah-mentah ilmu dari masifnya informasi. Sebab pendidikan Islam 

menekankan pentingnya penggunaan akal dan nalar, sebagaimana diajarkan dalam Al-

Quran (Rustiawan, 2020). Konsep imanuel Kant relevan mendukung pengembangan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan membuat keputusan moral secara mandiri, 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang mengoptimalkan potensi akal. 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat penulis katakan bahwa pemikiran etika 

Immanuel Kant memiliki relevansi yang signifikan dengan pendidikan Islam di abad ke-21, 

meskipun Kant sendiri bukanlah seorang ilmuwan muslim. Hal ini disebabkan prinsip-prinsip 

etis dan filsafatnya memiliki aplikasi yang luas dalam konteks pendidikan Islam modern. 

Dengan memanfaatkan konsep-konsep universal Kant yang relevan dengan nilai-nilai etika 

Islam, stakeholder pendidikan dapat merancang kurikulum pendidikan Islam yang mencakup 
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pembelajaran tentang prinsip-prinsip etika Kant seperti moralitas universal, kewajiban etis, 

dan harga kemanusiaan. Selain itu, para pendidik dapat mempergunakan metode 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan rasional, sejalan dengan 

pemikiran Kant. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan kajian pembahasan diatas, peneliti menyimpulkan beberapa temuan 

penelitian tentang pendidikan etika perspektif Immanuel Kant dan relevansinya dengan 

pendidikan Islam di abad ke-21. Pertama, menurut Kant, aspek utama dari pendidikan 

adalah etika, yang mencakup tiga prinsip etika deontologis, yaitu; (a) Nilai moral sebagai 

kewajiban fundamental. Ini berarti bahwa individu memiliki tanggung jawab moral untuk 

bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang benar, terlepas dari konsekuensi pribadi 

yang mungkin timbul dari tindakan tersebut, (b) universalitas etika, yang mengajarkan bahwa 

prinsip-prinsip etika harus bersifat universal. Artinya, prinsip-prinsip moral yang diterapkan 

oleh individu haruslah dapat diterapkan oleh semua orang dalam situasi yang serupa. Ini 

mengimplikasikan bahwa nilai-nilai moral tidak bersifat relatif, tetapi berlaku untuk semua 

individu tanpa kecuali, (c) pertimbangan moral sebelum melakukan sesuatu yang 

menekankan pentingnya melakukan pertimbangan moral sebelum mengambil tindakan 

apapun. Ini berarti individu harus mempertimbangkan apakah tindakan yang akan dilakukan 

sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang benar. 

Kedua, konsep pendidikan etika menurut Immanuel Kant memiliki relevansi yang 

signifikan dengan pendidikan Islam di abad ke-21. Pendidikan Islam tidak hanya berfokus 

pada pengajaran ilmu pengetahuan, keterampilan, dan teknologi, tetapi juga bertujuan untuk 

membentuk anak didik menjadi pribadi yang berilmu dan berakhlak mulia. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Kant bahwa aspek utama dari pendidikan adalah etika. Keduanya 

memiliki kesamaan dalam penekanan terhadap pentingnya pembentukan karakter moral 

yang kuat. Pendidikan Islam juga mengajarkan nilai-nilai moral yang universal, seperti 

kejujuran, keadilan, dan kasih sayang, yang sejalan dengan prinsip-prinsip etika deontologis 

Kant. Konsep pendidikan etika Immanuel Kant relevan dalam konteks pendidikan Islam di 

abad ke-21, karena keduanya memiliki fokus yang serupa dalam membentuk individu yang 

berilmu, berakhlak mulia dan bertanggung jawab, serta bermanfaat bagi masyarakat.  

Temuan penelitian ini memunculkan potensi dampak terhadap praktik dan kebijakan 

pendidikan di masa depan dalam menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan 

moral dan etika di masa depan, sesuai dengan nilai-nilai universal dan ajaran Islam. 

Integrasi etika Kantian dan nilai-nilai Islam akan membantu mengembangkan peserta didik 

yang memiliki karakter moral yang kuat, kemampuan berpikir kritis, dan komitmen terhadap 
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prinsip-prinsip etika universal. Selain itu, dengan menanamkan prinsip-prinsip etika sejak 

dini, peserta didik akan tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab secara moral dan 

berkontribusi positif dalam membentuk masyarakat yang lebih etis dan adil. 
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